Pelajaran 2

Roh Kudus

Tujuan

1. Mengenal pribadi Roh Kudus sebagai salah satu dari Trinitas.

2. Mengenal buah Roh Kudus.

3. Mengenal karunia-karunia Roh Kudus.

4. Mengalami baptisan Roh Kudus.

Pendahuluan

Setelah seseorang bertobat menjadi Kristen dan dibaptis, hal yang harus dilakukannya adalah menerima Roh Kudus. Roh Kuduslah yang memampukan kita untuk hidup seturut kehendak Tuhan (lihat Kisah para Rasul 2:38). Roh Kudus jugalah yang memampukan kita untuk menjadi saksi-Nya (lihat Kisah para Rasul 1:8).

Di dalam pelajaran ini kita akan mempelajari tentang siapakah Roh Kudus dan apa-apa saja yang dilakukan-Nya bagi orang-orang percaya.

Bahasan

SIAPAKAH ROH KUDUS?

Firman Tuhan mengatakan bahwa Roh Kudus adalah Penolong dan Roh Kebenaran (lihat Yohanes 14:16-17). Sejak Tuhan Yesus tidak berada lagi di dunia (naik ke surga), Ia mengutus Roh-Nya untuk menyertai murid-murid-Nya. Roh Kudus inilah yang menolong orang percaya untuk melakukan kehendak Allah. 

Firman Tuhan mencatat bahwa Roh Kudus akan:

1. Menjadi Pembela bagi kita (lihat Matius 10:19-20)

2. Menjadi Penuntun kita kepada seluruh kebenaran Allah (lihat Yohanes 16:13)

3. Meyakinkan/bersaksi di dalam roh kita bahwa kita adalah anak-anak Allah (lihat Roma 8:14)

4. Membantu kita dalam berdoa (lihat Roma 8: 26-27)

5. Menyadarkan kita akan dosa, kebenaran dan penghakiman (lihat Yohanes 16:8-11)

6. Menjadi Penghibur bagi kita dan mengingatkan kita akan Firman Tuhan (lihat Yohanes 14:25-26)

7. Memampukan kita untuk menjadi saksi Allah (lihat Kisah para Rasul 1:8)

Nah, itulah pribadi Roh Kudus. Ia adalah Penolong, Penuntun, Penghibur dan Pembela bagi kita. Kita perlu mengucap syukur kepada Tuhan karena keberadaan Roh Kudus di dalam diri kita, maka kita dapat menjadi orang yang berkemenangan. Firman-Nya mengatakan bahwa Roh Kudus yang ada  di dalam diri kita lebih besar dari segala roh di dunia ini (lihat 1 Yohanes 4:4).

BUAH ROH KUDUS

Tinggalnya Roh Kudus di dalam diri kita akan membuat kita berbuah bagi Allah. Di dalam Yohanes 15:1-8 Tuhan Yesus menyampaikan sebuah pengajaran tentang Pokok Anggur yang Benar. 

Ia menyatakan bahwa setiap ranting yang tidak berbuah akan dipotong dan setiap ranting yang berbuah akan dibersihkan oleh Bapa-Nya supaya lebih banyak berbuah. Untuk dapat berbuah, kita harus tinggal dalam firman Tuhan (lihat Yohanes 15:5). Kita tidak bisa berbuah sendiri (lihat Yohanes 15:4). Di dalam perumpamaan ini, Yesus menyatakan bahwa diri-Nya adalah pokok anggur dan kita adalah carang/ranting-Nya. Ranting harus selalu melekat di pokok agar dapat berbuah. 

Nah, buah apakah yang akan kita hasilkan bila kita tinggal di dalam Tuhan? Paulus menyebut itu sebagai ‘buah Roh’. Di dalam Galatia 5:22-23, ia menuliskan ada 9 buah Roh Kudus yaitu: kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan dan penguasaan diri. 

Buah Roh berbicara tentang karakter orang percaya. Banyak orang mengaku sudah penuh dengan Roh Kudus, namun memiliki karakter yang buruk. Itu tidak boleh terjadi. Memang, karakter yang buruk tidak bisa langsung kita tinggalkan setelah mengundang Roh Kudus masuk dalam hati kita; namun yang harus kita lakukan adalah tetap tinggal di dalam firman-Nya, seperti yang Yesus ajarkan tentang Pokok Anggur yang Benar tadi; sehingga firman itu berkuasa di hati kita dan mengubahkan kita.

KARUNIA-KARUNIA ROH KUDUS

Jikalau buah Roh Kudus berbicara tentang karakter orang percaya, maka karunia Roh Kudus berbicara tentang peranan Roh Kudus di dalam diri orang percaya untuk pekerjaan pelayanan bagi perluasan kerajaan Allah di bumi. 

Mari kita lihat beberapa karunia Roh yang ada di dalam Alkitab. 

1. Roma 12:6-8


Di sana disebutkan ada: bernubuat, melayani, mengajar, menasihati, dan membagikan sesuatu.

2. Efesus 4:8-16 


Bagian ini terkenal sebagai lima jawatan dalam gereja: rasul, nabi, penginjil, gembala dan pengajar. Ada pula orang yang menyebutnya sebagai karunia kepemimpinan di dalam gereja, karena kelima karunia ini umumnya diberikan untuk kepentingan kepemimpinan di dalam sebuah gereja lokal.

3. 1 Korintus 12:4-11


Di sini disebutkan tentang karunia Roh yang berupa pernyataan-pernyataan ilahi untuk kepentingan bersama, yaitu: berkata-kata dengan hikmat dan pengetahuan, iman, iman, karunia menyembuhkan, mengadakan mujizat, bernubuat, membedakan bermacam-macam roh, dan menafsirkan bahasa roh.

Jadi, pada intinya karunia Roh Kudus adalah manifestasi (perwujudan) dari keberadaan Roh Kudus di dalam orang percaya untuk kepentingan pekerjaan Allah di dalam suatu jemaat. Terhadap karunia-karunia itu, juga terhadap Roh Kudus sendiri, Allah menghendaki kita untuk:

1. Mengejar agar mendapatkannya (lihat I Korintus 14:1)

2. Jangan memadamkan dan jangan menganggap enteng (lihat 1 Tesalonika 5:19-20)

3. Jangan mendukakan Roh Kudus (lihat Efesus 4:30)

BAPTISAN ROH KUDUS

Baptisan air (baptisan Yohanes Pembaptis) adalah tanda pertobatan seseorang, namun baptisan Roh Kudus dilakukan oleh Yesus sendiri pada saat hari Pentakosta di mana waktu itu Ia mencurahkan Roh-Nya untuk tinggal di dalam diri orang percaya (lihat Kisah para Rasul 1-13). Yohanes Pembaptis menyatakan bahwa Yesus akan membaptis kita dengan Roh Kudus dan dengan api (lihat Matius 3:11).

Mari kita belajar di kitab Kisah para Rasul tentang peristiwa baptisan Roh Kudus dalam diri orang-orang percaya. Berikut ini ada lima kejadian di kitab Kisah para Rasul:

1. Pasal 2:1-12


Saat Roh Kudus turun atas orang-orang percaya, mereka berkata-kata dalam bahasa yang aneh dan berkata-kata dalam bahasa-bahasa daerah lain.

2. Pasal 8:14-19


Di sana tidak disebutkan manifestasi yang terjadi (berbahasa roh, atau yang lain). Namun, jikalau kita perhatikan, baptisan Roh Kudus penting bagi orang percaya.

3. Pasal 9:17-19


Kisah ini menceritakan turunnya Roh Kudus dalam diri Paulus. Saat Roh Kudus menjamahnya, Ia disembuhkan. Namun, tidak dicatat adanya manifestasi berbahasa roh atau yang lainnya.

4. Pasal 10:44-46

Di sini dikisahkan bahwa orang yang menerima Roh Kudus berkata-kata dalam bahasa roh dan memuliakan Allah. 

5. Pasal 19:1-6


Di sini dikisahkan bahwa orang yang menerima Roh Kudus berkata-kata dalam bahasa roh dan bernubuat.

Roh Kudus diberikan kepada kita oleh Yesus dengan tujuan utama agar kita dapat hidup seturut pimpinan-Nya (lihat kembali Yohanes 16:13) dan memiliki kuasa (power) untuk menjadi saksi-Nya melalui hidup kita (lihat kembali Kisah para Rasul 1:8). 

Pertanyaan

1. Roh Kudus adalah pemberian Tuhan yang teristimewa dalam kehidupan kita. Apa sajakah yang Dia kerjakan dalam kehidupan kita?

Jawaban:

2. Buah Roh di dalam Alkitab berbicara tentang karakter orang percaya. Sebutkan karakter-karakter itu yang terdapat di dalam Galatia 5:22-23!

Jawaban:

3. Sebutkan beberapa karunia Roh Kudus yang telah Anda pelajari baik di Surat Roma, Efesus dan Korintus!

Jawaban:

4. Apakah dua tujuan utama dari baptisan Roh Kudus (lihat Yohanes 16:13 dan Kisah para Rasul 1:8)?

Jawaban: 1.

2.

Penerapan Pribadi

1. Sudahkah Anda benar-benar memahami peranan Roh Kudus dalam kehidupanmu? Bila belum, pelajarilah kembali bagian pertama dari pembahasan ini agar Anda dapat memahaminya dengan baik.

2. Periksa kembali buah Roh (karakter) Anda. Setelah Anda menerima Roh Kudus, karakter mana yang dominan? _______________________________________________________ Karakter mana yang perlu diperhatikan agar dapat bertumbuh lebih lagi? _________________ ______________________________________________________________________

3. Apakah karunia-karunia Roh yang menonjol dalam hidup Anda? ______________________

_____________________ Apakah karunia Roh lainnya yang Anda minta kepada Tuhan dan Anda kejar agar ada di dalam hidup Anda? ________________________________________ __________________________________________________________________

4. Sudahkah Anda mengalami baptisan Roh Kudus?___________ Bila sudah, ceritakanlah pengalaman itu dengan ringkas!

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Yohanes 16:13

Kisah para Rasul 1:8
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